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1 BAB | PENDAHULUAN 1.1.Latar Belakang Baja karbon menengah memiliki kandungan
dari baja karbon menengah sebesar 0,3%-0,6% C salah satu logam yang banyak dipakai
dalam membuat komponen- komponen mesin atau struktur pada mesin.

Karena kandungan karbonnya yang sedang, baja karbon menengah memiliki
kemudahan untuk dikerjakan dengan menggunakan bermacam-macam peralatan
pemesinan ataupun menggunakan perkakas yang mampu untuk dibentuk sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan, karena sifat dari baja tersebut yang ulet. Sehingga
sifat bahan menjadi lebih sesuai dengan syarat kebutuhan desain. Jenis- jenis heat
treatment yaitu hardening, annealing, normalizing, dan tempering.

Perubahan permukaan akibat perlakuan panas dapat mempengaruhi kekuatan dan
ketahanan material, serta mempengaruhi umur pakai komponen dan struktur yang
menggunakan baja karbon menengah dalam lingkungan air laut. Pada penelitian ini,
peneliti megambil studi pada baja karbon menengah yang di kaitkan pada lambung
kapal. Yang dimana lambung kapal umumnya menggunakan baja karbon dengan
komposisi 0,23%-0,28%C.

digantikan dengan komposisi baja karbon 0,42%C Dalam konteks ini, penelitian yang
fokus pada pengaruh perlakuan tempering terhadap baja karbon menengah dalam
media air laut sangat penting. Dengan 2 pemahaman yang lebih baik tentang
mekanisme korosi, dapat dikembangkan perlakuan permukaan yang efektif untuk
mencegah atau mengurangi korosi yang optimal pada baja karbon menengah.

“Penelitian ini dapat memberikan manfaat besar dalam meningkatkan pemahaman
tentang interaksi korosi pada baja karbon menengah dalam lingkungan air laut. Hasil
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ABSTRAK

Baja karbon menengah banyak di pakai dalam konstruksi, perkapalan dan lain-
lain. Dengan perlakuan panas tidak hanya sifat mekanik saja yang berubah akan tetapi

sifat ketahanan korosinya juga berubah.

Pada penelitian ini dilakukan pada spesimen uji baja karbon menengah AlSI
1042, yang mendapat perlakuan panas hardening pada temperatur 830°C selama 15
menit lalu di dinginkan cepat di dalam air laut. Selanjutnya spesimen uji mendapat
perlakuan tempering pada temperatur 450°C selama 15 menit. Dengan perlakuan
panas tersebut maka struktur mikro berubah dari pearlit menjadi martensit dan

martensit temper.

Laju korosi yang terjadi pada spesimen uji perlakuan panas hardening dan
tempering di uji korosi di dalam air laut selama 120 jam sebesar 0,32292 mm/y. dan
0,762097 mm/y. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan spesimen uji tanpa
perlakuan panas yaitu 0,128077 mm/y. Bentuk korosi pada masing-masing spesimen

uji diperoleh korosi merata di semua permukaan.

Kata Kunci: Hardening, Tempering, AISI 1042, Korosi Merata
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Baja karbon menengah memiliki kandungan dari baja karbon menengah sebesar
0,3%-0,6% C salah satu logam yang banyak dipakai dalam membuat komponen-
komponen mesin atau struktur pada mesin. Karena kandungan karbonnya yang
sedang, baja karbon menengah memiliki kemudahan untuk dikerjakan dengan
menggunakan bermacam-macam peralatan pemesinan ataupun menggunakan
perkakas yang mampu untuk dibentuk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan,
karena sifat dari baja tersebut yang ulet.

Sehingga sifat bahan menjadi lebih sesuai dengan syarat kebutuhan desain. Jenis-
jenis heat treatment yaitu hardening, annealing, normalizing, dan tempering.
Perubahan permukaan akibat perlakuan panas dapat mempengaruhi kekuatan dan
ketahanan material, serta mempengaruhi umur pakai komponen dan struktur yang
menggunakan baja karbon menengah dalam lingkungan air laut.

Pada penelitian ini, peneliti megambil studi pada baja karbon menengah yang di
kaitkan pada lambung kapal. Yang dimana lambung kapal umumnya menggunakan
baja karbon dengan komposisi 0,23%-0,28%C. digantikan dengan komposisi baja
karbon 0,42%C

Dalam konteks ini, penelitian yang fokus pada pengaruh perlakuan tempering

terhadap baja karbon menengah dalam media air laut sangat penting. Dengan



1.2.

pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme korosi, dapat dikembangkan
perlakuan permukaan yang efektif untuk mencegah atau mengurangi korosi yang
optimal pada baja karbon menengah.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat besar dalam meningkatkan pemahaman
tentang interaksi korosi pada baja karbon menengah dalam lingkungan air laut. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi
perlindungan dan perawatan yang lebih efektif bagi material yang terpapar pada
media air laut. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan material yang lebih tahan terhadap korosi yang optimal, sehingga
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan aplikasi-aplikasi teknik dalam industri yang

bergantung pada baja karbon menengah dalam lingkungan air laut.

Rumusan Masalah

Melalui latar belakang tersebut, maka hasil rumuskan masalah sebagai berikut :
Berapa besar laju korosi yang terjadi akibat perlakuan tempering di suhu 450°C di
baja karbon menengah?
Apa jenis korosi yang terjadi di perlakuan hardening, tempering dan tanpa

perlakuan di media air laut yang terjadi pada baja karbon menengah?
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1.4.

1.5.

Batasan Masalah
1.Mempertimbangkan prosedur dari Microscope optic metalurgi
2.Penelitian tidak melibatkan variasi faktor lingkungan lainnya, seperti suhu atau

konsentrasi garam air laut.

Tujuan

Pada rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui laju korosi yang terjadi akibat perlakuan tempering pada suhu
450°C, hardening 830°C dan tanpa perlakuan.

2. Untuk mengetahui jenis korosi yang terjadi pada spesimen baja AISI 1042, akibat

perendaman pada media air laut.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara korosi: Penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana korosi
mempengaruhi permukaan baja karbon menengah dalam media air laut. Hal ini
dapat membantu dalam pengembangan strategi perlindungan dan perawatan

material yang lebih efektif.



2. Peningkatan umur pakai material: Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
mekanisme korosi dan pengaruhnya penelitian ini dapat membantu dalam
meningkatkan umur pakai material baja karbon menengah dalam lingkungan air
laut. Dengan perawatan yang tepat, material dapat optimal untuk waktu yang

lebih lama.
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